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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mata pelajaran matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah mempunyai beberapa kegunaan penting bagi para siswa.
Matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari Sekolah Dasar sampai
Perguruan Tinggi guna membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Mata
pelajaran matematika dalam dunia pendidikan itu sendiri merupakan salah satu
mata pelajaran yang mempunyai porsi terbanyak bila dibandingkan dengan mata
pelajaran yang lainnya.

Menurut Soedjadi, pembelajaran matematika di sekolah selama ini pada
umumnya menggunakan sajian berikut: 1) diajarkan teori/definisi/teorema, 2)
diberikan contoh-contoh, 3) diberikan latihan atau soal. Pembelajaran semacam
ini biasa disebut dengan pembelajaran konvensional. Pola pembelajaran semacam
itu menyebabkan guru lebih mendominasi pembelajaran, sementara siswa hanya
menjadi pendengar dan pencatat yang baik.*

Berdasarkan teori belajar, melalui pendekatan lingkungan pembelajaran
menjadi bermakna. Sikap verbalisme siswa terhadap penguasaan konsep dapat
diminimalkan dan pemahaman siswa akan membekas dalam ingatannya. Manfaat

keberhasilan pembelajaran akan terasa manakala apa yang diperoleh dari

! Hobri, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Jember: Center for Society Studies), hal.
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pembelajaran dapat diterapkan dalam realitas kehidupan. Inilah salah satu sisi
positif yang melatarbelakangi pembelajaran dengan pendekatan lingkungan.

Model pembelajaran dengan pendekatan lingkungan, bukan merupakan
pendekatan yang baru, melainkan sudah dikenal dan populer, hanya sering
terlupakan. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan lingkungan adalah suatu
strategi pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai sasaran, sumber,
dan sarana belajar. Hal tersebut dapat dimanfaatkan untuk memecahkan masalah
lingkungan dan menanamkan sikap cinta terhadap lingkungan.

Pembelajaran lingkungan sekitar siswa dapat dengan mudah dikuasai
oleh siswa melalui pengamatan pada situasi yang konkrit. Dampak positif
diterpkannya pendekatan lingkungan adalah siswa dapat terpacu sikap rasa
keingintahuannya tentang sesuatu yang ada di lingkungan sekitarnya. Seandainya
kita renungi empat pilar pendidikan yakni learning to know (belajar untuk
mengetahui), learning to be (belajar untuk menjadi jati diri), learning to do
(belajar untuk mengerjakan sesuatu) dan learning to life together (belajar untuk
bekerja sama) dapat dilaksanakan melalui pembelajaran dengan pendekatan
lingkungan yang dikemas secara praktis untuk kebaikan siswa.’

Sekarang salah satu teori belajar yang paling banyak diperbincangkan
adalah pembelajaran menggunakan Pendekatan Realistik Matematik atau lebih
dikenal dengan RME. RME (Realistic Matematic Education) merupakan gagasan
ide Freudental yang menyatakan bahwa matematika itu adalah aktivitas manusia.

Hal ini berarti matematika harus dekat dengan anak dan relevan dengan situasi

2 Sofwan Amri dan lif Khoiru Ahmadi, Proses Pembelajaran Inovatif dan Kreatif dalam
Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2010), hal. 14



anak sehari-hari. ® Pendekatan Realistik Matematik pada dasarnya adalah
pemanfaatan realitas dan lingkungan yang dipahami peserta didik untuk
memperlancar proses pembelajaran matematika sehingga dapat mencapai tujuan
pendidikan secara lebih baik di masa yang lalu.

Pembelajaran Matematika Realistik lebih memusatkan kegiatan belajar
pada siswa, lingkungan siswa dan bahan ajar yang disusun sedemikian rupa
sehingga siswa dapat menghubungkan konsep matematika dalam situasi dunia
nyata. Peran guru lebih bersifat sebagai motivator dan fasilitator proses belajar
bukan sebagai pengajar. Hal ini berarti materi matematika disajikan kepada siswa

berupa suatu “proses” bukan sebagai barang jadi.

Berdasarkan uraian di atas, Pendekatan Realistik Matematik merupakan
suatu pendekatan pembelajaran matematika yang menggunakan situasi dunia
nyata atau suatu konteks yang real dan pengalaman siswa sebagai titik yolak
dalam belajar matematika. Dalam pembelajaran realistik, siswa diajak untuk
membentuk pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman yang telah mereka

dapatkan atau alami sebelumnya.

Dalam berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan pendekatan realistik, dapat membuat:
1. Matematika lebih menarik, relevan dan bermakna, tidak formal dan tidak
terlalu abstrak.

2. Mempertimbangkan tingkat kemampuan siswa.

® Ariadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik: Suatu Alternatif Pendekatan
Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hal. 20



3. Menekankan belajar matematika pada “learning by doing”.

4. Menggunakan konteks sebagai titik awal pembelajaran matematika.*

Dalam usaha mendorong berpikir kreatif dalam matematika digunakan
konsep masalah dalam situasi tugas. Guru meminta siswa menghubungkan
informasi-informasi yang diketahui dan informasi tugas yang harus dikerjakan,
sehingga tugas itu merupakan hal baru bagi siswa. Jika ia segera mengenal
tindakan atau cara-cara menyelesaikan tugas tersebut, maka tugas tersebut
merupakan tugas rutin. Jika tidak, maka merupakan masalah baginya. Jadi konsep
masalah membatasi waktu dan individu.

Salah satu ketrampilan matematika yang erat kaitannya dengan
karakteristik matematika adalah pemecahan masalah. Hal ini dikarenakan jika
seorang siswa memecahkan masalah matematika, pada saat yang bersamaan
diapun akan mengambil keputusan, berpikir kritis, berfikir kreatif, dan
berkomunikasi secara matematika.

Di dalam al-Qur’an, secara eksplisit Allah SWT telah mengajarkan
kepada manusia untuk bisa memecahkan masalah. Hal ini sebagaimana dalam
firmanNya dalam Surat Al- Mudatsir ayat 1-7:
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Artinya: 1)Hai orang yang berkemul (berselimut), 2)Bangunlah, lalu berilah
peringatan!, 3)Dan Tuhanmu agungkanlah!, 4)Dan pakaianmu

* Erman Suherman, DKK, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
JICA, 2003), hal. 143



bersihkanlah, 5)Dan perbuatan dosa tinggalkanlah, 6)Dan janganlah
kamu memberi (dengan maks_ud) .memperoleh (balasan) yan% lebih
banyak, 7)Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah.

Ayat ini menjelaskan rahasia dalam menyelesaikan masalah. Orang-
orang yang meringkuk dalam selimut adalah simbol atau karakter orang yang
sedang mengalami masalah namun tidak melakukan apa-apa. Oleh karena itu,
Allah SWT memberikan beberapa langkah untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi. Pertama, kita diharuskan bangun, yang dimaksud disini adalah gerakan-
gerakan/ pose semangat seperti berjalan tegak, senyum, dan senantiasa berfikir
positif. Kedua, ketika sedang mengahdapi masalah, bertemulah dengan banyak
orang untuk berdiskusi mengenai solusi pemecahan masalah. Ketiga, mintalah
pertolongan kepada Allah SWT. Keempat, ketika ada masalah tetaplah berusaha
untuk berpakain rapi, bersikap positif, semangat dan jangan menjadi lemah atau
lesu. Dengan bersikap positif akan memberikan energi untuk diri kita dan orang
disekitar yang tentunya akan membantu kita dalam menyelesaikan masalah.
Kelima, senantiasa bertakwa kepada Allah, tinggalkan perbuatan dosa dan
perbanyaklah ibadah. Keenam, ikhlas dalam beramal tanpa mengharapkan balasan
yang lebih dari orang lain. Ketujuh, janganlah berputus asa dan terus bersabar
menghadapi cobaan.®

Pemecahan masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk

merespon atau mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode

jawaban belum tampak jelas. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

® Al-Qur’an dan Terjemahannya (Revisi Terbaru) Departemen RI, (Semarang: CV Asy
Syifa’, 1999), hal. 992

® Adityo Kusumo, “Al-Mudatsir 1-7: Rahasia Menyelesaikan Masalah (Apapun)” dalam
http://adityokusumo.wordpress.com/2012/12/29/al-mudatsir-1-7-rahasia-menyelesaikan-masalah-
apapun/, diakses 16 April 2014
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pemecahan masalah, yaitu: 1) Pengalaman awal (pengalaman terhadap tugas-tugas
menyelesaikan soal cerita atau soal aplikasi), 2) latar belakang matematika
(kemampuan siswa terhadap konsep-konsep matematika yang berbeda
tingkatannya), 3) keinginan dan motivasi (dorongan yang kuat dalam diri), dan 4)
struktur masalah (pola masalah satu dengan yang lain).

Lester menegaskan bahwa “Problem solving is the heart of
mathematics”, yang berarti jantungnya matematika adalah pemecahan masalah.
Oleh karena itu, matematika bersifat dinamis dan fleksibel, selalu tumbuh dan
berkembang. Banyak negara yang telah menempatkan pemecahan masalah
sebagai sentral pembelajaran matematika. Sebagai contoh, kemampuan siswa di
Amerika Serikat sejak tahun 1980-an dan kemudian juga diberlakukan pada
pembelajaran matematika sekolah dasar dan menengah di Singapura.’

Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah merupakan hal yang
sangat penting, NCTM (National Council of Theachers of Mathematics),
menegaskan bahwa pemecahan masalah harus menjadi fokus utama dari
kurikulum matematika.® Dalam kurikulum 2006 disebutkan bahwa pemecahan
masalah merupakan fokus dalam pembelajaran matematika yang mencakup
masalah tertutup dengan solusi tunggal, masalah terbuka dengan solusi tidak
tunggal, dan masalah dengan berbagai cara penyelesaian.

Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah perlu

dikembangkan ketrampilan memahami masalah, membuat model matematika,

" Sugiman dan Yaya S. Kusumah, Dampak Pendidikan Matematika Realistik Terhadap
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP, (Bandung: Jurnal Exacta, 2010), hal.
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menyelesaikan masalah dan menafsirkan solusinya. Menurut Mavugara, untuk
memperkuat kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, guru matematika
perlu memanfaatkan masalah-masalah real yang bersifat open-ended vyaitu
masalah real yang mempunyai banyak cara menjawabnya atau banyak jawaban.
Melalui masalah yang bersifat open-ended siswa berlatih menyelesaikan dengan
caranya sendiri dan sekaligus berlatih memahami cara yang digunakan siswa lain.®
Dalam Pendekatan Realistik Matematik masalah-masalah real seperti itu dijadikan
sebagai awal pembelajaran yang selanjutnya dimanfaatkan oleh siswa dalam
melakukan proses matematisasi dan pengembangan model matematika.

Pendekatan Realistik Matematik adalah pembelajaran yang bermakna ,
yaitu mengaitkan materi matematika dengan kehidupan sehari-hari siswa yang
bersifat realistik. Pendekatan ini memberikan banyak manfaat kepada siswa.Siswa
dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan menggunakan konsep matematika.
Melalui kegiatan pembelajaran dengan Pendekatan Realistik Matematik, siswa
juga dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika. Selain
itu, siswa juga dapat termotivasi untuk menyelesaikan pertanyaan (soal) yang
mengarahkan siswa dalam proses pemecahan masalah.

Sebagai ilustrasi tentang manfaat Pendekatan Realistik Matematik,
materi keliling dan luas bangun segitiga bisa menjadi contohnya. Materi keliling
dan luas bangun segitiga adalah salah satu materi yang diajarkan pada siswa SMP
kelas VII. Dalam pengembangan pemecahan masalah, ada beberapa hal yang

dapat dikaitkan dengan materi ini. Misalnya, atap rumah yang berbentuk segitiga,

° Sugiman dan Yahya S. Kusumah, Dampak Pendidikan ...., hal. 42



syal berbentuk segitiga sama kaki, mainan anak-anak dan yang lainnya. Semua
dikaitkan dengan materi keliling dan luas bangun segitiga yang akan siswa
pelajari. Masih banyak siswa yang belum mampu menghubungkan antara
pengetahuan konsep dengan masalah kontekstual disekitar mereka. Hal ini
menyebabkan timbulnya kesulitan menyelesaikan persoalan keliling dan luas
segitiga ke penyelesaian masalah matematika. Mereka juga kesulitan dalam
menkongkritkan sifat-sifat abstrak dalam imajinasi mereka. Oleh karena itu, perlu
adanya pendekatan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematika. Salah satu strategi yang bisa digunakan untuk
menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan menggunakan Pendekatan
Matematika Realistik.

Berdasarkan uraian diatas maka timbul gagasan penulis untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Realistik Matematik
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII Pada
Pokok Bahasan Keliling dan Luas Segitiga di SMPN 1 Ngunut Tulungagung

Tahun Pelajaran 2013/2014”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dikemukakan permasalahan
sebagai berikut:
“Apakah ada pengaruh Pendekatan Realistik Matematik terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII pada pokok



bahasan keliling dan luas segitiga di SMPN 1 Ngunut Tulungagung tahun

pelajaran 2013/2014?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

”Untuk mengetahui adanya pengaruh Pendekatan Realistik Matematik
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII pada
pokok bahasan keliling dan luas segitiga di SMPN 1 Ngunut Tulungagung

tahun pelajaran 2013/2014.”

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang sementara terhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Adapun hipotesis awl
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

“Terdapat pengaruh yang signifikan Pendekatan Realistik Matematik terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V11 pada pokok bahasan
keliling dan luas segitiga di SMPN 1 Ngunut Tulungagung tahun pelajaran

2013/2014>.
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E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara umum, penelitian ini memberikan sumbangan kepada dunia
pendidikan dalam pembelajaran matematika, utamanya sebagai upaya
peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika
dengan penerapan Pendekatan Realistik Matematik. Secara khusus, hasil
penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pijakan untuk mengembangkan
penelitian-penelitian sejenis serta dapat memberikan kontribusi terhadap

perkembangan pembelajaran matematika.

2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
¢ Siswa memperoleh suatu cara belajar yang lebih menyenangkan.
e Siswa dapat menyelesaikan masalah matematika dalam kehidupan
sehari-hari.
b. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan yang dapat digunakan sebagai pijakan guru
untuk mengajarkan matematika yang lebih kreatif, efektif dan menarik.
c. Bagi Sekolah
Dapat memberikan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan mutu

dan kualitas belajar siswa.
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d. Bagi Peneliti
Menambah wawasan tentang penerapan model-model dan metode-
metode pembelajaran guna penyempurnaan dan bekal saat terjun

langsung dalam dunia pendidikan dimasa mendatang.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian tentang pengaruh Pendekatan Realistik Matematik
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII ini, yang
menjadi variabel bebasnya adalah Pendekatan Realistik Matematik, sedangkan
yang menjadi variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

Untuk pembatasan penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diberi
perlakuan dengan Pendekatan Realistik Matematik dengan siswa yang
diberi model pembelajaran konvensional.

2. Penelitian dilakukan pada kelas VII SMPN 1 Ngunut tahun pelajaran
2013/2014.

3. Materi yang diajarkan adalah segitiga dengan sub bahasan keliling dan luas

segitiga.
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G. Penegasan Istilah

Untuk memudahkan dan menghindari kemungkinan terjadinya

kekeliruan atau kesalahpahaman dalam menafsirkan pengertian atau makna dari

judul penelitian ini, maka penulis memberikan penegasan istilah sebagai berikut:

1.

Penegasan Konseptual

a. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang
atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan
seseorang.

b. Pendekatan Realistik Matematik

Pendekatan Realistik Matematik adalah suatu pendekatan dalam
pembelajaran matematika yang bermula dari gagasan Hans Freundenthal,
seorang ahli matematika dari Belanda.™* Pendekatan ini menggunakan
konteks dunia nyata yang bisa digunakan oleh siswa dengan cara
mengaitkan materi dengan pengalaman yang telah siswa alami

sebelumnya dan dengan menggunakan alat peraga.

1% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 1996), hal. 747

' Ariadi Wijaya, Pendidikan Matematika ..., hal. 20
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c. Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah adalah suatu proses atau upaya individu
untuk merespon atau mengatasi halangan atau kendala ketika suatu

jawaban atau metode jawaban belum tampak jelas.*?

2. Penegasan Operasional

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan yang dimaksud dengan
pengaruh Pendekatan Realistik Matematik terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas VII di SMPN 1 Ngunut adalah pengukuran
terhadap tingkat keberhasilan penerapan Pendekatan Realistik Matematik terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang mana dilakukan dengan
menerapkan Pendekatan Realistik Matematik pada kelompok eksperimen, dan
tanpa penerapan pada kelompok kontrol, dan dilanjutkan dengan evaluasi (post
test). Pemberian post test dilakukan dengan menggunakan soal-soal yang teruji
validitasnya untuk memperoleh skor, dengan kriteria semakin tinggi skor yang
didapatkan akan semakin tinggi pula tingkat pengaruh Pendekatan Realistik
Matematik terhadap pemecahan masalah. Penelitian ini mengambil materi keliling

dan luas segitiga.

12 Tatag Yuli Eko Siswoyo, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan
Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif, (Surabaya: Unesa
University Press, 2008), hal. 35
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H. SISTEMATIKA SKRIPSI
Sistematika yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan
abstrak.
2. Bagian Inti
BAB I. Pendahuluan membahas tentang (a) latar belakang masalah,
(b) rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d) hipotesis penelitian, (e)
kegunaan penelitian, (f) ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, (g)

penegasan istilah, dan (h) sistematika skripsi.

BAB Il. Landasan teori. terdiri atas: (a) hakikat matematika, (b)
pembelajaran, (c) Pendekatan Realistik Matematik, (d) pemecahan
masalah, (e) uraian materi keliling dan luas segitiga, (f) implementasi
Pendekatan Realistik Matematik pada materi keliling dan luas segitiga, (g)
kajian peneitian terdahulu, dan (h) kerangka berfikir penelitian.

BAB Ill. Metode Penelitian. Bab ini mencakup beberapa sub bab
meliputi: (a) rancangan penelitian, (b) populasi, sampling dan sampel
penelitian, (c) sumber data, variabel, dan skala pengukuran (d) teknik
pengumpulan data dan instrumen penelitian, (e) analisis data, serta (f)

prosedur penelitian.
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BAB IV. Laporan Hasil Penelitian. Terdiri atas: (a) hasil penelitian
(yang berisi deskripsi data dan pengujian hipotesis), serta (b) pembahasan.
BAB V. Penutup, yang terdiri atas: (a) kesimpulan, dan (b) saran.
Bagian akhir terdiri atas: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c)

surat pernyataan keaslian skripsi, (d) daftar riwayat hidup.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Hakikat Matematika
a. Pengertian Matematika

Matematika merupakan pengetahuan yang eksak, benar dan menuju
sasaran, oleh karenanya dapat menyebabkan timbulnya disiplin dalam pemikiran.
Konsep dalam matematika tidak cukup hanya dipahami melalui suatu proses
berpikir dan aktivitas pemecahan masalah. Matematika memiliki fungsi dan peran
yang penting sebagai sarana untuk memecahkan masalah, baik pada matematika
itu sendiri maupun pada bidang lain dalam mengkomunikasikan gagasan secara
praktis dan efisien.

Sebagaimana firman Allah dalam Qur’an Surat Maryam ayat 93-94:
54 /959/1 //,/ ;’{M /,,& ’iza/ //{,a . /gi
Z. _* a-
lae s
Artinya:
“Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada
Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. Sesungguhnya Allah telah

menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang
teliti.”*

Berbicara mengenai hakikat matematika menguraikan tentang apa
matematika itu sebenarnya, apakah matematika itu ilmu deduktif, ilmu induktif,
simbol-simbol, ilmu yang abstrak dan sebagainya. Tentang yang pengkajiannya

tertuju pada pengertian matematika, sampai saat ini belum ada kesepakatan yang

BAl-Qur’an dan Terjemahannya...., hal. 473
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bulat diantara para matematikawan, apa yang disebut matematika. Hal ini
tergantung dari sudut pandang matematikawan dalam mendefinisikan matematika.
Beragamnya definisi itu wilayah kajian matematika serta penelaahan matematika
tidaklah konkrit tetapi abstrak.

Istilah matematika diambil dari bahasa Yunani mathematike, yang berarti
“relating to learning”. Perkataan itu mempunyai akar kata mathema yang berarti
pengetahuan atau ilmu. Berdasarkan kutipan Erman Suherman, menurut Elea
Tinggih, perkataan matematika berarti “ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan
bernalar”. Matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang
berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.*

James dan Janes dalam kamus matematika menyatakan bahwa matematika
adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-
konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak
yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.*

Menurut Ruseffendi matematika adalah bahasa symbol; ilmu deduktif
yang tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan,
dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke
aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. Sedangkan hakikat matematika
menurut Soedjadi, yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada

kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif.*®

1 Erman Suherman, DKK, Strategi Pembelajaran . . ., hal. 18

' 1bid., hal. 16

18 Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008) hal. 1
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Pemaknaan matematika dapat dikatakan luas dan fleksibel. Berikut
beberapa pengertian tentang matematika:*’
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara
sistematik.
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logis dan berhubungan
dengan bilangan.

d. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

Dari pengertian di atas dapat diambil karakteristik matematika antara lain:
memiliki obyek abstrak, bertumpu pada kesepakatan, berpola pikir deduktif,
memiliki simbol yang kosong dari arti, memperhatikan semesta pembicaraan dan
konsisten dalam sistemnya."®

a. Mempunyai obyek abstrak
Dalam matematika obyek dasar yang dipelajari adalah abstrak atau
obyek mental. Obyek tersebut berupa obyek pikiran. Sedangkan obyek dasar
itu meliputi:
1. Fakta (abstrak) yang berupa konvensi-konvensi yang diungkapkan
dengan symbol, bilangan ‘3’ secara umum sudah dipahami angka ‘tiga’.
2. Konsep (abstrak) adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk
menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan obyek. Bisa juga

diartikan konsep atau pengertian adalah satuan arti yang mewakili

" R.Soejadi, Kiat Pendidikan Matematika Di Indonesia : Konstatasi Keadaan Masa Kini
Menujul 8Harapan Masa Depan. (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2000), hal. 11
Ibid., hal. 11
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sejumlah obyek yang mempunyai ciri-ciri yang sama®®. Misalnya
“segitiga” adalah nama suatu konsep abstrak. Dengan konsep tersebut
sekumpulan obyek dapat digolongkan sebagai contoh segitiga atau
bukan.

3. Operasi (abstrak) adalah pengerjaan hitung, pengertian aljabar dan
pengerjaan matematika yang lain. Sebagai contoh misalnya,
“penjumlahan”, perkalian”, ” gabungan”, "irisan ” dan lainnya.

4. Prinsip (abstrak) adalah obyek matematika yang kompleks. Prinsip juga
dapat dikatakan sebagai hubungan antara berbagai obyek dasar
matematika. Prinsip dapat berupa “aksioma”, “teorema”, “’sifat” dan
sebagainya®

b. Berpola pikir deduktif
Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang
berpangkat dari hal bersifat khusus. Pola deduktif dapat terwujud dalam
bentuk yang sederhana (ketat). Penyajian secara deduktif ketat yang langsung
diketengahkan kepada siswa seringkali tidak bermanfaat dan tidak pernah
dikehendaki dalam ilmu mendidik. Oleh karena itu,” sebelum cara deduktif
disajikan kepada siswa adalah menggunakan metode induktif yaitu melalui

pengalaman yang empiris”. ?* Metode induktif dan deduktif dilaksanakan

sebagai dua hal yang esensial walaupun kedua metode itu saling berlawanan.

19 syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,2002), hal. 30

2% |bid., hal. 13-16

2! Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan pembelajaran Matematika, (Malang:
Universitas Negeri malang, 2005), hal. 104
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c. Memiliki simbol yang kosong dari arti
Dalam dunia matematika banyak sekali menggunakan simbol-simbol
baik berupa huruf atau bukan huruf. Rangkaian simbol-simbol dalam
matematika dapat membentuk suatu model matematika, yang berupa
persamaan, pertidaksamaan, bangun geometrik tertentu dan sebagainya.
Misalnya X +Y =Z model tersebut masih kosong dalam arti, terserah
kepada yang akan memanfaatkan model tersebut. “kosongnya arti simbol
maupun tanda dalam model-model matematika justru memungkinkan
masuknya matematika kedalam berbagai Ilmu Pengetahuan dan memasuki
medan garapan dari ilmu bahasa (linguistik)”.?
d. Bertumpu pada kesepakatan
Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang amat
penting. Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep
primitif. Aksioma diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam
pembuktian. Sedangkan konsep primitif diperlukan untuk menghindarkan
berputar-putar dalam pendefinisian. Dari beberapa aksioma dapat membentuk
suatu sistem aksioma, yang menurunkan beberapa teorema. Dalam aksioma
tentu terdapat konsep primitif tertentu. Dari satu atau lebih primitif dapat
dibentuk konsep baru melalui pendefinisian.
e. Memperhatikan semesta pembicaraan.
Semesta pembicaraan, bermakna sama dengan universal set. Lingkup

semesta pembicaraan dapat sempit dapat juga luas sesuai dengan keperluan.

22 R. Soedjadi , Kiat Pendidikan Matematika Di Indonesia, Konstantasi Keadaan Masa
Kini Menuju Harapan Masa Depan, (Jakarta : Dirjen Diknas, 2000), hal. 17
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Bila lingkup pembicaraanya tranformasi. Lingkup pembicaraan itulah disebut
dengan semesta pembicaraan bilangan bulat, terdapat model 2x =10 maka
penyelesaiannya adalah x=5 . Jadi, jawabannya yang sesuai dengan
semestanya adalah “ada jawabannya” yaitu X =5.

f. Konsisten pada sistem.

Matematika memiliki banyak sistem. Ada sistem yang mempunyai
kaitan satu sama lain dan juga terlepas satu sama lain. Misalnya dikenal
sistem-sistem aljabar, sistem-sistem geometri. Sistem aljabar dan sistem
geometri sendiri terdapat beberapa sistem yang lebih “kecil” yang terkait satu
sama lain. Didalam masing-masing sistem dan struktur berlaku ketat alasan
atau konsistensi. Ini juga dapat dikatakan bahwa dalam setiap sistem dan
strukturnya tersebut tidak boleh terdapat kontradiksi. Suatu istilah atau
konsep yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Konsistensi baik dalam maupun
dalam hal nilai kebenarannya kalau telah ditetapkan atau disepakati bahwa
a+b=xdan x+y=p maka a+b+y harus sama dengan p.

Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa matematika
adalah cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai ciri khusus: memiliki obyek
kajian yang sifatnya abstrak, bertumpu pada kesepakatan, berpola pikir deduktif,

mempunyai symbol, dan mempunyai aturan-aturan yang ketat.

b. Matematika Sekolah
Menurut Suherman dkk. matematika sekolah yaitu matematika yang

diajarkan di tingkat Pendidikan Dasar (SD dan SMP) dan Pendidikan Menengah
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(SMA dan SMK). Matematika sekolah terdiri atas bagian-bagian matematika yang
dipilih guna menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan dan membentuk
pribadi serta berpandu pada IPTEK. Matematika sekolah tetap memiliki ciri-ciri
yang dimiliki oleh matematika, yaitu memiliki objek kajian yang abstrak serta
berpola pikir deduktif, konsisten sebagai alat, pola pikir dan ilmu. Melalui
matematika siswa dapat memahami dan menyampaikan informasi. Belajar
matematika merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu
pengertian. Matematika selalu mencari kebenaran dan bersedia meralat kebenaran
yang sementara diterima, bila ditemukan penemuan baru sepanjang mengikuti
pola pikir yang sah.”®

Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan matematika sekolah
adalah matematika yang diajarkan di tingkat sekolah dasar maupun sekolah
menengah. Dimana dalam belajar matematika merupakan pembentukan pola pikir
dalam pemahaman suatu pengertian dan matematika selalu mencari kebenaran dan
bersedia meralat kebenaran yang sementara diterima.

Menurut Suherman, fungsi mata pelajaran matematika sebagai: alat, pola
pikir dan ilmu atau pengetahuan. Siswa diberi pengalaman menggunakan
matematika sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan suatu informasi
misal melalui persamaan-persamaan, grafik, atau tabel yang merupakan
penyederhanan dari soal dalam bentuk cerita atau uraian. Belajar matematika bagi
siswa, juga merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu

pengertian maupun dalam penalaran antara pengertian-pengertian. Fungsi

28 Erman Suherman, DKK, Strategi Pembelajaran . . ., hal. 56
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matematika yang ketiga adalah sebagai ilmu atau pengetahuan. Seorang guru
harus mampu menunjukkan betapa matematika selalu mencari kebenaran dan
bersedia meralat kebenaran yang telah diterima sebelumnya. Itulah salah satu
fungsi matematika sebagai ilmu.

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah mengacu kepada fungsi
matematika serta kepada tujuan pendidikan nasional yang telah dirumuskan dalam
Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN). Diungkapkan dalam Garis-garis Besar
Program Pengajaran (GBPP) matematika, bahwa tujuan umum diberikannya
matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah meliputi dua hal,
yaitu:**

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di
dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan
bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur,
efektif dan efisien

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai

ilmu pengetahuan.

24 |bid, hal. 58
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B. Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun, meliputi unsur
manusiawi, materiel, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.?

Menurut konsep komunikasi, pembelajaran adalah proses komunikasi
fungsional antara peserta didik dengan pendidik dan peserta didik dengan peserta
didik, dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi kebiasaan
bagi peserta didik yang bersangkutan.®

Sebagaimana firman Allah dalam Qur’an Surat Al Mujadilah ayat 11:
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Artinya:

”Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu ker;j akan.”?’

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah akan mengangkat derajat orang-orang
yang beriman dan berilmu pengetahuan jika ilmu tersebut dimanfaatkan untuk

kemaslahatan umat. Akan tetapi jika pengetahuan yang dimiliki tersebut hanya

% 7ainal Aqib, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran, (Surabaya: Insan Cendekia,
2002) , hal. 41

%6 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran ....., hal. 8

2" Al-Qur’an dan Terjemahannya...., hal. 910
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digunakan untuk mencelakakan atau membahayakan orang lain maka hal tersebut
tidak dibenarkan

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar
mengajar yang didalamnya terdapat suatu interaksi yang bagus antara pendidik
dengan peserta didik maupun peserta didik dengan peserta didik dengan
menggunakan sumber belajar atau metode pembelajaran yang tepat supaya dapat

tercipta kondisi belajar yang aktif dan menyenangkan.

C. Pendekatan Realistik Matematik
a. Pengertian Pendekatan Realistik Matematik

Pendekatan Realistik Matematik adalah suatu pendekatan dalam
pembelajaran matematika di Belanda. Kata “Realistik” sering disalahartikan
sebagai “real-world” yaitu dunia nyata. Banyak yang menganggap bahwa
pendidikan matematika realistik adalah suatu pendekatan pembelajaran
matematika yang harus selalu dikaitkan dengan masalah sehari-hari. Penggunaan
kata “realistik” sebenarnya berasal dari bahasa Belanda “zich realiseren” yang
berarti “untuk dibayangkan” atau “to imagine”. Menurut Van den Heuvel-
Panhuizen, penggunaan kata ‘“realistic” tersebut tidak sekedar menunjukkan
adanya suatu koneksi dengan dunia nyata (real-world) tetapi lebih mengacu pada
fokus pendidikan matematika realistik dalam menempatkan penekanan

penggunaan suatu situasi yang bisa dibayangkan (imagineable) oleh siswa.?®

%8 Ariadi Wijaya, Pendidikan Matematika . . ., hal. 20
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Menurut Soedjadi, Pendekatan Realistik Matematik atau biasa disebut
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada dasarnya adalah pemanfaatan
realitas dan lingkungan yang dipahami peserta didik untuk memperlancar proses
pembelajaran matematika sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan secara lebih
baik di masa yang lalu.”

Sebagaimana firman Allah dalam Qur’an Surat Thaahaa ayat 72:

LB Tuu‘au G s lly eoidT 706 /;L;L:.g;él;;;ojijé

z

Artinya:

Mereka berkata: “kami sekali-kali tidak akan mengutamakan kamu dari
pada bukti-bukti yang nyata (mu’jizat), yang telah datang kepada kami dan dari
pada Tuhan yang telah menciptakan kami; maka putuskanlah apa yang hendak
kamu putuskan. Sesungguhnya kamu hanya akan dapat memutuskan pada
kehidupan di dunia ini saja”.*°

Ayat diatas menjelaskan bahwa jauh sebelum manusia diciptakan, ia telah
dibekali dengan seperangkat potensi-potensi keimanan dalam dirinya. Keimanan
tersebut sebagai bekal hidup di dunia.

Pembelajaran Matematika Realistik lebih memusatkan kegiatan belajar
pada siswa, lingkungan siswa dan bahan ajar yang disusun sedemikian rupa

sehingga siswa dapat menghubungkan konsep matematika dalam situasi dunia

nyata. Peran guru lebih bersifat sebagai motivator dan fasilitator proses belajar

2% Hobri, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Jember: Center for Society Studies, 2009),
hal. 161
%Al-Qur’an dan Terjemahannya...., hal. 484
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buka sebagai pengajar. Hal ini berarti materi matematika disajikan kepada siswa
berupa suatu “proses” bukan sebagai barang jadi.

Berdasarkan uraian di atas, pendekatan realistik merupakan suatu
pendekatan pembelajaran matematika yang menggunakan situasi dunia nyata atau
suatu konteks yang real dan pengalaman siswa sebagai titik tolak dalam belajar
matematika. Dalam pembelajaran realistik, siswa diajak untuk membentuk
pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman yang telah mereka dapatkan atau
alami sebelumnya.

Dalam pendekatan realistik, dunia nyata digunakan sebagai titik awal
untuk pengembangan ide dan konsep matematika. Menurut Blum dan Niss, dunia
nyata adalah segala sesuatu di luar matematika, seperti mata pelajaran lain selain
matematika, atau kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar kita. Sementara itu,
De Lange mendefinisikan dunia nyata sebagai suatu dunia nyata yang kongkret,
yang disampaikan kepada siswa melalui aplikasi matematika.*

Menurut Treffers, Pendekatan Realistik Matematik menggunakan dua
komponen matematisasi dalam proses pembelajaran matematika, yaitu
matematisasi vertikal dan matematisasi horizontal. Digambarkan oleh
Gravemeijer sebagai proses penemuan kembali (reinventation process), seperti

ditunjukkan gambar berikut.

%! Sutarto Hadi, Pendidikan Matematika Realistik dan Implementasinya, (Banjarmasin:
Tulip, 2005), hal. 19
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Gambar 2.1 Matematisasi horizontal dan vertikal
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Dalam matematisasi horizontal, siswa mulai dari proses penyelesaian

soal-soal kontekstual dari dunia nyata, mencoba menguraikan dengan bahasa

simbol yang dibuat sendiri, kemudian menyelesaikan soal tersebut. Dalam proses

ini, setiap orang dapat menggunakan cara mereka sendiri yang mungkin berbeda

dengan orang lain. Dalam matematisasi vertikal, siswa juga mulai dari soal-soal

kontekstual, tetapi dalam jangka panjang siswa dapat menyusun prosedur tertentu

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal-soal sejenis secara langsung,

tanpa bantuan konteks.*

Berdasarkan dengan dua jenis matematisasi di atas, Treffers dan

Frudenthal mengklasifikasikan pendidikan matematika ke dalam empat tipe, yaitu:

%2 Ibid., hal. 20
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a. Mechanistic, atau “pendekatan tradisional”, dalam pendekatan ini
pembelajaran matematika lebih difokuskan pada tubian (drill) dan penghafalan
rumus saja.

b. Empiristic, dunia adalah realitas, dalam pendekatan ini siswa dihadapkan
dengan situasi dimana mereka menggunakan aktivitas matematisasi horizontal
dan mengabaikan matematisasi vertikal.

c. Strukturalist, atau “matematika modern (new mathematics)”, pendekatan ini
menggunakan sistem formal yakni lebih menekankan pada matematisasi
horizontal.

d. Realistic, yaitu pendekatan yang menggunakan suatu situasi dunia nyata atau
suatu konteks sebagai titik tolak pembelajaran matematika. Pendekatan ini
memberikan perhatian yang seimbang antara matematisasi horizontal dan

matematisasi vertikal serta disampaikan secara terpadu kepada siswa.

Berkenaan dengan dua jenis matematisasi tersebut, keempat tipe dapat
digambarkan dalam tabel berikut.*®

Tabel 2.1 Dua Jenis Matematisasi

Tipe Pendekatan Horizontal Vertikal
Mechanistic - -
Empiristic + -
Structuralist - +
Realistic + +

® Ibid., hal. 21
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Pada intinya, hal yang pokok dalam Pendekatan Realistik Matematik
adalah:

1. Matematika sebagai aktivitas manusia. Siswa harus aktif (mental dan
fisik) dalam pembelajaran matematika.

2. Pembelajaran di mulai dari masalah yang realistik bagi siswa (dapat
dibayangkan oleh siswa).

3. Dalam menyelesaikan masalah itu siswa mencoba menemukan sendiri
strateginya (informal atau formal).

4. Siswa membangun pemahamannya melalui interaksi dan negoisasi antar
siswa maupun guru bahkan dengan lingkungan.

5. Guru bertindak sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing.

b. Prinsip-Prisip Pendekatan Realistik Matematik
Menurut Gravemeijer, ada tiga prinsip kunci Pendekatan Realistik
Matematik, yaitu:**

1) Penemuan kembali secara terbimbing melalui matematisasi progresif, siswa
harus diberi kesempatan untuk mengalami proses yang sama dengan proses
yang dilalui para ahli ketika konsep-konsep matematika ditemukan.
Matematisasi progresif merupakan pembelajaran matematika yang bergerak
dari masalah nyata ke matematika formal.

2) Fenomena didaktik, situasi yang memuat topik matematika yang diterapkan/

diaplikasikan untuk diselidiki berdasarkan alasan untuk memunculkan

* Hobri, Model-Model Pembelajaran . . . , hal. 163-164
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ragam aplikasi yang harus diantisipasi dalam pembelajaran dan
mempertimbangkan keseuain situasi dari topik tersebut sebagai hal yang
berpengaruh untuk proses matematisasi progresif.

3) Pengembangan model mandiri, siswa mengembangkan model matematika
dengan menggunakan model-model matematika formal dan informal sesuai

dengan yang diketahuinya.

c. Karakteristik Pendekatan Realistik Matematik
Menurut Treffers, ada lima karakteristik Pendidikan Matematika Realistik,
yaitu:®
1) Penggunaan konteks

Konteks atau permasalahan realistik digunakan titik awal
pembelajaran matematika. Konteks tidak harus berupa masalah dunia nyata
namun bisa dalam bentuk permainan, penggunaan alat peraga, atau situasi
lain selama hal tersebut bermakna dan bisa dibayangkan dalam pikiran
siswa.

Melalui penggunaan konteks, siswa dilibatkan untuk melakukan
kegiatan eksplorasi permasalahan. Hasil eksplorasi tersebut tidak hanya
bertujuan untuk menemukan jawaban akhir dari permasalahan yang
diberikan, tetapi juga diarahkan dengan mengembangkan berbagai strategi

penyelesaian masalah yang bisa digunakan. Manfaat dari penggunaan

% Ariadi Wijaya, Pendidikan Matematika . . ., hal. 21
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konteks adalah dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa dalam
belajar matematika.

Gambar berikut menunjukkan dua proses matematisai yang berupa

siklus dimana “dunia nyata” tidak hanya sebagai sumber matematisasi

tetapi juga sebagai tempat untuk mengaplikasikan kembali matematika.

Matematisasi
dan refleksi

Matematisasi dalam
aplikasi

Abstraksi dan
formalisasi

Gambar 2.2: Matematisasi konseptual

Berdasarkan gambar di atas, pembelajaran diawali dengan masalah
kontekstual (dunia nyata), sehingga siswa akan menggunakan pengalaman
yang mereka miliki sebelumnya secara langsung. Berarti, pembelajaran
tidak diawali dari sistem formal. Fenomena konsep terjadi dalam dunia
nyata siswa. Inti dari konsep yang sesuai dengan situasi nyata dinyatakan
olen De Lange sebagai matematisasi konseptual. Melalui abstraksi dan
formalisasi siswa akan mengembangkan konsep yang lebih komplit.

Kemudian siswa dapat mengaplikasikan konsep-konsep matematika ke
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bidang baru atau ke dunia nyata (applied mathematization) sehingga

memperkuat pemahaman konsep.*

2) Penggunaan model untuk matematisasi progresif

Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan dari pengetahuan dan
matematika tingkat konkrit menuju pengetahuan matematika tingkat formal.
Hal yang perlu dipahami dari kata “model” adalah bahwa “model” tidak
menunjuk pada alat peraga. “Model” merupakan suatu alat “vertikal” dalam
matematika yang tidak bisa dilepaskan dari proses matematisasi.
Matematisasi ada dua, yaitu matematisasi horisontal dan matematisasi
vertikal. Matematisasi/pematikaan horisontal berkaitan dengan pengetahuan
yang telah dimiliki siswa sebelumnya bersama intuisi mereka sebagai alat
untuk menyelesaikan masalah dari dunia nyata. Sedangkan pematikaan
vertikal berkaitan dengan proses organisasi kembali dari pengetahuan yang
telah diperoleh dalam simbol-simbol matematika yang lebih abstrak.
Menurut De Lange, aktivitas dapat digolongkan dalam pematikaan
horizontal meliputi: pembuatan skema, merumuskan dang menggambarkan
masalah dengan cara yang berbeda, merumuskan masalah nyata dalam
model matematika yang telah dikenal. Sedangkan aktivitas pematikaan
vertikal adalah menghaluskan dan memperbaiki model, menggunakan
model yang berbeda, memadukan dan mengkombinasikan beberapa model,

membuktikan keteraturan, merumuskan konsep matematika yang baru.

% | Gusti Putu Suharta, Pembelajaran Pecahan dalam Matematika Realistik, (FMIPA:
Universitas Negeri Surabaya, 2001), disampaikan pada seminar nasional “Realistic Mathematics
Education (RME)”
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Lebih lanjut, Frudenthal menyatakan bahwa pematikaan horizontal
berkaitan dengan pengubahan dunia nyata ke dalam simbol-simbol
matematika, sedangkan pematikaan vertikal melibatkan pengubahan dari
simbol-simbol ke simbol matematika yang lainnya yang lebih abstrak.*’

Istilah model berkaitan dengan model situasi dan model matematika
yang dikembangkan oleh siswa sendiri (self developed models). Peran self
developed models merupakan jembatan bagi siswa dari situasi konkret ke
abstrak atau konkret informal ke formal. Artinya siswa membuat model
sendiri dalam menyelesaikan masalah. Pertama adalah model suatu situasi
yang dekat dengan dunia nyata siswa. Dengan generalisasi dan formalisasi
model tersebut berubah menjadi model-of masalah tersebut. Melalui
penalaran matematika, model-of menjadi model-for masalah yang sejenis,
sehingga diperoleh pengetahuan matematika formal.
Pemanfaatan hasil kontruksi siswa

Menurut Freundenthal, matematika tidak diberikan kepada siswa
sebagai suatu produk yang siap dipakai tetapi sebagai suatu konsep yang
dibangun oleh siswa maka dalam Pendekatan Realistik Matematik siswa
ditempatkan sebagai subjek belajar.*

Siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi pemecahan
masalah sehingga diharapkan akan memperoleh strategi yang bervariasi.
Hasil kerja dan konstruksi siswa selanjutnya digunakan untuk landasan

pengembangan konsep matematika. Hal ini selain bermanfaat dalam

%7 Ariadi Wijaya, Pendidikan Matematika . . ., hal. 22
% Ibid., hal. 22
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membantu siswa dalam memahami konsep, tetapi juga dapat
mengembangkan aktivitas dan kreativitas.
Interaktivitas

Interaksi antar siswa dengan guru merupakan hal yang mendasar
dalam Pendekatan Realistik Matematik. Secara eksplisit bentuk-bentuk
interaksi yang berupa negoisasi, penjelasan, pembenaran, setuju, tidak
setuju, pertanyaan atau refleksi digunakan untuk mencapai bentuk formal
dari bentuk-bentuk informal siswa. Proses belajar seseorang bukan hanya
suatu proses individu melainkan juga secara bersamaan merupakan suatu
proses sosial. Proses belajar siswa akan menjadi lebih singkat dan bermakna
ketika siswa saling mengkomunikasikan hasil kerja dengan gagasan mereka.
Pemanfaatan interaksi dalam pembelajaran matematika bermafaat dalam
mengembangkan kemampuan kognitif dan afektif siswa secara simultan.
Siswa diharapkan dapat saling mengkomunikasikan hasil kerja dan
gagasannya dalam proses belajar mengajar.
Keterkaitan

Konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, namun
banyak konsep matematika yang memiliki keterkaitan. Oleh karena itu,
konsep matematika tidak dikenalkan kepada siswa secara terpisah atau
terisolasi satu sama lain. Pendidikan matematika realistik menempatkan
(intertwinement) antar konsep matematika sebagai hal yang harus

dipertimbangkan dalam proses pembelajaran. Melalui keterkaitan ini, suatu
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pembelajaran matematika diharapkan bisa mengenalkan dan membangun

lebih dari satu konsep matematika secara bersamaan.

d. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Matematika Realistik

Sebuah pendekatan tentunya mempunyai kelebihan dan kekurangan,
namun dengan adanya kekurangan tersebut bukan berarti suatu pendekatan itu
kurang baik atau tidak cocok untuk diterapkan, dan bukan berarti suatu
pendekatan itu tidak memberi manfaat secara nyata untuk siswa. Adanya
kekurangan tersebut merupakan sebagai acuan bagi seorang guru dan sebagai titik
tolak untuk mengambil tindakan positif dalam memberi antisipasi berupa tindakan
nyata yang harus ditempuh dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Berikut ini

disajikan beberapa kelebihan dan kelemahan pendekatan pembelajaran realistik.

Menurut Mustagimah (dalam Wahyuninghayah) keunggulan dari
pendekatan realistik ini adalah sebagai berikut:*

a) Karena siswa membangun sendiri pengetahuannya maka siswa tidak mudah
lupa dengan pengetahuannya.

b) Suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan karena mengunakan
realitas kehidupan, sehingga siswa tidak cepat bosan belajar matematika.

c) Siswa merasa dihargai dan semakin terbuka karena jawabannya ada
nilainya.

d) Memupuk kerja sama dalam kelompok.

% Wahyuninghayah, Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik terhadap
Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Ruang Sisi Datar Siswa Kelas VIII MTsN Tulungagung
Tahun Ajaran 2013/2014, (Stain Tulungagung: Skripsi tidak diterbitkan, 2013), hal.27
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e) Melatih keberanian siswa karena harus menjelaskan jawabannya.

f) Melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan pendapat

g) Pendidikan budi pekerti, misalnya saling kerja sama dan menghormati
teman yang sedang bicara.

Kelemahan matematika realistik menurut mustagimah adalah sebagai
berikut:*

a) Karena sudah terbiasa diberi informasi terlebih dahulu maka siswa masih
kesulitan dalam menemukan sendiri jawabannya.

b) Membutuhkan waktu yang lama terutama bagi siswa yang lemah.

c) Siswa yang pandai kadang-kadang tidak sabar untuk menanti temannya
yang belum selesai.

d) Membutuhkan alat peraga yang sesuai dengan situasi pembelajaran saat itu.

e) Belum ada pedoman penilaian, sehingga guru kesulitan dalam

evaluasi/memberi nilai.

D. Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk

merespon atau mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban belum

tampak jelas. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan

memecahkan masalah, yaitu:*

a. Pengalaman awal. Pengalaman terhadap tugas-tugas menyelesaikan soal

cerita atau soal aplikasi.

“*Ibid., hal.28
* Tatag Yuli Eko Siswoyo, Model Pembelajaran . . ., hal. 35



38

b. Latar belakang Matematika. Kemampuan siswa terhadap konsep-konsep
matematika yang berbeda-beda tingkatnya dapat memicu perbedaan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

c. Keinginan dan Motivasi. Dorongan yang kuat dari dalam diri (internal),
seperti menumbuhkan keyakinan saya “BISA”, maupun eksternal, seperti
soal-soal yang menarik, menantang, kontekstual dapat mempengaruhi hasil
pemecahan masalah.

d. Struktur Masalah. Struktur masalah yang diberikan kepada siswa
(pemecahan masalah), seperti format secara verbal atau gambar,
kompleksitas (tingkat kesulitan soal), konteks (latar belakang cerita atau
tema), bahasa soal, maupun pola masalah satu dengan masalah lain dapat

mengganggu kemampuan siswa memecahkan masalah.

Charles dan Laster mendefinisikan: Suatu masalah adalah suatu tugas yang

mana®*:

1. Seseorang tertantang untuk menyelesaikan,
2. Seseorang tidak mempunyai prosedur yang siap pakai untuk memperoleh
selesaian,

3. Seseorang harus melakukan suatu usaha untuk memperoleh selesaian.

%2 Gatot Muhsetyo, dkk., Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2009), hal. 13
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Menurut Polya, untuk memecahkan suatu masalah ada empat langkah

yang dapat dilakukan:*

1. Memahami masalah
Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini adalah apa (data) yang diketahui,
apa yang tidak diketahui (ditanyakan), apakah informasi cukup, kondisi
(syarat) apa yang harus dipenuhi, menyatakan kembali masalah asli dalam
bentuk yang lebih operasional (dapat dipecahkan).

2. Membuat rencana penyelesaian
Untuk dapat menyelesaikan masalah, kegiatan yang dilakukan adalah
mencoba mencari atau mengingat masalah yang pernah diselesaikan yang
memiliki kemiripan dengan masalah yang akan dipecahkan, mencari pola
atau aturan, menyusun prosedur penyelesaian.

3. Menyelesaikan rencana penyelesaian
Di dalam menyelesaikan masalah, kegiatan yang dilakukan adalah
menjalankan prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk
mendapatkan penyelesaian.

4. Memeriksa kembali
Penyelesaian yang sudah diperoleh harus dicek kembali, kegiatan yang
dilakukan adalah menganalisis dan mengevaluasi apakah prosedur yang
diterapkan dan hasil yang diperoleh benar, apakah ada prosedur lain yang

lebih efektif, apakah prosedur yang dibuat dapat digunakan untuk

*3 Tatag Yuli Eko Siswoyo, Model Pembelajaran . . ., hal. 36
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menyelesaikan masalah yang sejenis, atau apakah prosedur dapat dibuat

generalisasinya.

Pemecahan masalah di banyak Negara termasuk Indonesia secara eksplisit
menjadi tujuan pembelajaran matematika dan tertuang dalam kurikulum
matematika. Pehkonen mengkategorikan menjadi 4 kategori, yang merupakan

alasan untuk mengajarkan pemecahan masalah, yaitu:**

a) Pemecahan masalah mengembangkan ketrampilan kognitif secara umum.
b) Pemecahan masalah mendorong kreativitas.
c) Pemecahan masalah merupakan bagian dari proses aplikasi matematika.

d) Pemecahan masalah memotivasi siswa untuk belajar matematika.
Bentuk pertanyaan yang memerlukan pemecahan masalah antara lain*:

1) Soal cerita (verbal/word problems),
2) Soal tidak rutin (non-routine mathematics problems),

3) Soal nyata (real/application problems).

Di dalam al-Qur’an, secara eksplisit Allah SWT telah mengajarkan kepada
manusia untuk bisa memecahkan masalah. Hal ini sebagaimana dalam firmanNya

dalam Surat Az-Zumar ayat 53:

>_ g~ & Eﬁ» - & o & 2 - }/~//,,f/ £ o | .2
Sass AT Y] AT ads o Toatas ¥ fgetsl o Ty3700 Al (ol 15
2 ﬁ",« 2 =0 A }4 c¢ - }\"‘.A

“* Ibid, hal. 39

*® Gatot Muhsetyo, dkk., Pembelajaran Matematika . . ., hal. 13
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Artinya:

Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya
Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”*®

Menurut Hadi, proses matematisasi dan pengembangan model matematika
dalam pendidikan matematika realistik (PMR) terkait erat dengan prosedur
menyelesaikan soal pemecahan masalah. Keterkaitan tersebut adalah:*’

Tabel 2.2 Keterkaitan Pendekatan Realistik Matematik dengan Kemampuan

Pemecahan Masalah
Urutan langkah pemecahan masalah Proses dalam PMR

1. Masalah berdasar situasi real Matematisasi adalah proses dari 2

2. Model real dari situasi semula | menuju 3

3. Bermatematika Pengembangan model dimulai dari 1
(mathematized) sampai dengan 4

4. Model matematika dari situasi

real

Dengan demikian, pendekatan realistik matematik dapat digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap kemampuan siswa dalam

pemecahan masalah matematika.

“® Al-Qur’an dan Terjemahannya...., hal. 753
*" Sugiman dan Yahya S. Kusumah, Dampak Pendidikan Matematika ......... , hal. 43
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E. Uraian Materi Keliling dan Luas Segitiga
1. Keliling Segitiga
Keliling suatu bangun datar merupakan jumlah dari panjang sisi-sisi yang
membatasinya, sehingga untuk menghitung keliling dari sebuah segitiga dapat

ditentukan dengan menjumlahkan panjang dari setiap sisi segitiga tersebut.

>4

c

Gambar 2.3: Segitiga

Keliling A ABC = AB + BC + AC
=b+a+c
=a+bh+c
Jadi, keliling A ABC adalah a+ b + ¢
Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut.
Suatu segitiga dengan panjang sisi a, b, dan c, kelilingnya adalah K = a+ b + ¢
Contoh soal:

Sebuah segitiga sama kaki mempunyai keliling 140 cm. Bila sisi yang
tidak sama panjang dari segitiga itu 40 cm, berapakah panjang sisi yang sama
panjang?

Penyelesaian:

Diketahui: K =140 cm
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Misal sisi yang tidak sama panjang = x cm
Sisi yang tidak sama panjang = 40 cm
Ditanya: panjang sisi yang sama panjang?
Jawab:
K=2x+40
<140 =2x+40
<100 = 2x

100
@X:T=50

Jadi, panjang sisi-sisi yang sama panjang masing-masing adalah 50 cm.
2. Luas Segitiga

Perhatikan gambar segitiga ABC dibawabh ini.

(i)

Gambar 2.4: Segitiga ABC dan pendekatan luas persegi panjang
untuk mencari luas segitiga

AB adalah alas segitiga, C adalah titik puncak, dan CD adalah tinggi segitiga
ABC. Persegi panjang ABEF mempunyai panjang AB atau EF sama dengan p,
dan lebar AE atau BF sama dengan |, maka luas persegi panjang ABFE = p x I.
Luas ABEF = luas AADC + luas AAEC + luas ABDC + luas ABFC

Karena AADC kongruen dengan AAEC dan ABDC kongruen dengan ABFC
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Luas ABEF = 2 X luas AADC + 2 X luas ABDC
=2 X (luas AADC + 2 X luas ABDC)

= 2 X luas AABC

Maka luas AABC = % X luas persegi panjang ABFE
=lxpxi
Karena p = AB = alas segitiga ABC dan | = BF = CD = tinggi segitiga ABC, maka

luas AABC = % % alas X tinggi atau ditulis: Luas segitiga = % X alas X tinggi

. . 1
Secara umum ditulis: L = 2 XaXt

Contoh Soal:
Sebuah syal berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang sisi yang sama
12 cm dan panjang sisi lainnya 30 cm. Jika tinggi syal tersebut 9 cm, tentukan
luas permukaan syal!
Penyelesaian:
Diketahui:a=b=12cm,c=30cm,dant=9cm
Ditanya: L?
Jawab:

1
ngxaxt
1
(:)L:Ex300m><9cm

& L=135cm?

Jadi, luas permukaan syal tersebut adalah 135 cm?.
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F. Implementasi Pendekatan Realistik Matematik pada Materi Keliling dan

Luas Segitiga

1.

Kegiatan Pendahuluan

Adapun kegiatannya sebagai berikut:

¢ Guru mengucapkan salam Assalamu’alaikum wr.wb.

e Salah satu siswa memimpin doa bersama untuk mengawali belajar

e Salah satu siswa menyebutkan teman-teman yang tidak hadir

e Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok (4-50rang siswa)

Kegiatan Inti

Adapun kegiatannya sebagai berikut:

e Guru memberikan masalah/ soal kontekstual tentang keliling dan luas
segitiga dan meminta siswa untuk memahami soal tersebut.

e Guru menjelaskan situasi dan kondisi soal tentang keliling dan luas
segitiga dengan member petunjuk/ saran seperlunya terhadap bagian
tertentu yang belum dipahami siswa.

e Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang soal keliling dan luas
segitiga.

e Siswa secara berkelompok menyelesaikan soal tentang keliling dan
luas segitiga

e Guru bersama siswa mendiskusikan jawaban dari masing-masing
kelompok.

e Guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan dari soal yang

diberikan
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3. Kegiatan Penutup
Adapun kegiatannya sebagai berikut:
e Guru meringkas/ menjelaskan konsep yang termuat dalam soal tentang

keliling dan luas segitiga.

® Guru memimpin do’a bersama dan mengucapkan salam.

G. Kajian Penelitian Terdahulu

Setelah peneliti melakukan kajian pustaka terhadap skripsi yang
berhubungan dengan judul pada skripsi peneliti, ternyata ada beberapa skripsi
yang mempunyai kemiripan dengan skripsi peneliti. Beberapa kajian pustakanya
adalah:

1. Skripsi Hanny Fitriana, 2010, “Pengaruh Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa ”.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hanny Fitriana
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan
peendidikan matematika realistik terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa.
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Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 1 dan Sekarang

No Penelitian Terdahulu Penelitian Sekarang

1. Persamaan e Menggunakan e Menggunakan
Pendekatan Pendidikan Pendekatan Realistik
Matematika Realistik Matematik

e Pola penelitian adalah e Pola penelitian adalah
kuantitatif dengan jenis kuantitatif dengan jenis
eksperimen. eksperimen.

e Variabel yang diteliti e Variabel yang diteliti
adalah kemampuan adalah kemampuan
pemecahan masalah pemecahan masalah

e Obijek yang diteliti ¢ Obijek yang diteliti
adalah siswa kelas VII adalah siswa kelas VII

2. Perbedaan e Lokasi penelitian adalah | e Lokasi penelitian
SMPN 160 Jakarta adalah SMPN 1 Ngunut
Timur e Materi pembelajaran

e Materi pembelajaran adalah keliling dan luas
adalah bangun datar segitiga
segiempat

2. Jurnal Effie Efrida Muchlis, 2012, “Pengaruh Pendekatan Pendidikan

Matematika Realistik

Insonesia (PMRI)

terhadap Perkembangan

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas 1l SD Kartika 1.10

Padang.”

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Effie Efrida Muchlis

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

yang belajar dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik

Indonesia (PMRI) lebih baik secara signifikan daripada siswa yang belajar

dengan pendekatan konvensional.
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Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu 2 dan Sekarang

No. Penelitian Terdahulu Penelitian Sekarang

1. Persamaan Menggunakan dengan e Menggunakan
pendekatan Pendidikan Pendekatan Realistik
Matematika Realistik Matematik
Indonesia (PMRI)
Pola penelitian adalah o Pola penelitian adalah
kuantitatif dengan jenis kuantitatif dengan jenis
eksperimen. eksperimen.
Variabel yang diteliti ¢ Variabel yang diteliti
adalah kemampuan adalah kemampuan
pemecahan masalah pemecahan masalah

2. Perbedaan Objek yang diteliti adalah | e Objek yang diteliti
siswa kelas 1l SD Kartika adalah siswa kelas VII
1.10 Padang SMPN 1 Ngunut
Materi pembelajaran e Materi pembelajaran
adalah penjumlahan adalah keliling dan luas

segitiga

H. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang

diajar dengan menggunakan pendekatan realistik matematik yaitu diperoleh

melalui langkah-langkah sebagai berikut:

b.

Pendahuluan

Apabila siswa kesulitan dalam memahami masalah kontekstual. Guru

perlu memberi pertanyaan pancingan agar siswa terarah pada pemahaman

masalah kontekstual

tersebut.

kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa.

Membentuk siswa dalam beberapa
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Kegiatan inti

1.

Menyelesaikan masalah kontekstual

Untuk menyelesaikan masalah kontekstual perlu menggunakan model
berupa benda manipulative, skema atau diagram untuk menjembatani
kesenjangan konkret dan abstrak atau dari abstraksi yang satu ke

abstraksi lanjutannya.

. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Siswa memproduksi dan mengkontruksi gagasan mereka, sehingga
proses pembelajaran menjadi kontruktif dan produktif. Proses
pembelajaran menjadi interaktif karena siswa dengan siswa dan siswa

dengan guru mengadakan pertukaran gagasan.

. Setiap siswa menyelesaikan tugas berupa soal-soal dari guru yang

berkaitan dengan materi yang dipelajari pada lembar kerja siswa (LKS)

yang sudah disediakan oleh guru secara kelompok.

. Guru mengamati kerja setiap siswa dan memberikan bantuan kepada

siswa secara individual yang mengalami kesulitan, sampai siswa itu

benar-benar memahami cara untuk menyelesaikannya.

. Dengan membawa hasil penyelesaian soal-soal yang telah dikerjakan

siswa secara individual.

. Bila ada seorang siswa yang belum mengerti siswa disarankan untuk

berkonsultasi dengan guru sampai benar-benar memahami materi yang

disampaikan tadi.
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d. Penutup
Menyimpulkan, pada langkah ini siswa dan guru membuat kesepakatan
untuk sampai pada konsep. Post test hanya diberikan pada akhir pokok

bahasan keliling dan luas segitiga.

Sedangkan ilustrasi bagan kerangka berpikir pendekatan realistik
matematik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat

dilihat pada gambar 2.5 berikut.

Penggunaan Real Kontek [

Penggunaan Model -

Kemampuan
Metode RME Penggunaan Kontribusi Pemecahan
Masalah
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya
menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu
kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan
pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan
yang diajukan untuk memperoleh pemebenaran (verifikasi) atau penolakan dalam
bentuk dokumen data empiris di lapangan.*

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta,
menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir
dan meramalkan hasilnya. Desain penelitian yang menggunakan pendekatan
kuantitatif harus terstruktur, baku, formal dan dirancang sematang mungkin
sebelumnya.

Penelitian kuantitatif digunakan peneliti untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel pendekatan realistik
matematik, dan variabel kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas

VIl SMP Negeri 1 Ngunut.

*Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian. (Yogyakarta : Teras, 2009). hal.99
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2. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu prosedur yang
digunakan untuk peneliti dengan sengaja membangkitkan timbulnya suatu
kejadian atau keadaan.*® Dari pengertian tersebut peneliti dapat menyimpulkan
bahwa penelitian eksperimen adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk
meramalkan dan menjelaskan hal-hal yang terjadi atau yang akan terjadi diantara
variabel-variabel tertentu melalui upaya memanipulasi atau pengontrolan variabel-
variabel tersebut atau hubungan diantara mereka agar ditemukan hubungan,
pengaruh, atau perbedaan salah satu atau lebih variabel.

Peneliti menggunakan desain penelitian eksperimen semu (quasi
experimental research) digunakan untuk mencari hubungan sebab akibat antara
dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau
mengurangi, atau menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. Pada
penelitian ini diambil dua kelas sebagai sampel yang terdiri dari satu kelas
menjadi kelas eksperimen, dan satu kelas menjadi kelas kontrol.

Disini peneliti yang melakukan (treatment) dengan memberikan
perlakuan berbeda pada kelas eksperimen terhadap kelas kontrol. Dengan
penelitian ini peneliti ingin melihat seberapa tinggi pengaruh Pendekatan Realistik
Matematik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada

kelas eksperimen setelah diberi perlakuan dan membandingkannya kemampuan

*9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2010), hal.9
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pemecahan masalah siswa pada kelas kontrol. Dalam penelitian eksperimen semu

ini, kelas VI1I-K sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-L sebagai kelas kontrol.

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan unsur-unsur yang memiliki satu atau
beberapa karakteristik yang sama, sehingga populasi penelitian merupakan
gambaran seberapa yang harus diteliti. Walaupun populasi merupakan
karakteristik yang harus diteliti tetapi dengan pertimbangan tertentu, tidak semua
anggota populasi diteliti. Hal ini dikarenakan pertimbangan waktu, biaya, tenaga
dan faktor lainnya. Oleh karena itu, seberapa bagian dari populasi yang harus
diteliti dan banyaknya bagian tersebut dipilih harus ditentukan dengan baik.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Ngunut tahun pelajaran 2013/2014. Jumlah populasi sebanyak 436 siswa,

terdiri dari 195 siswa laki-laki dan 241 siswa perempuan.

2. Sampling Penelitian
Dalam penelitian seorang peneliti tidak harus meneliti seluruh subyek
yang ada dalam populasi, akan tetapi bisa diambil sebagian sesuai dengan teknik
pengambilan sampel yang biasa disebut “sampling”
Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah purposive

sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kebutuhan bila dianggap cocok
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sebagai sumber data. *° Dalam purposive sampling, pemilihan kelompok
didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
Teknik ini digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang sesuai dengan
kepentingan dan atas pertimbangan peneliti.

Dalam penelitian ini diambil dua kelas, yaitu kelas VII-K dan VII-L.
pemilihan kelas ini dilakukan melalui koordinasi dengan guru matematika dengan
hasil pertimbangan guru bahwa kedua kelas tersebut sudah mencapai materi yang
sama dan siswa mempunyai kemampuan yang homogen dengan melihat seluruh

daftar nilai ulangan harian pada materi sebelumnya.

3. Sampel Penelitian
Sampel merupakan sebagian dari keseluruhan subyek yang diteliti dan
dianggap mewakili terhadap populasi yang diambil. Dalam penelitian ini, sampel
yang digunakan adalah siswa kelas VII-K yang berjumlah 28 siswa sebagai kelas
eksperimen dan VII-L yang berjumlah 28 siswa sebagai kelas kontrol, dimana
kedua kelas tersebut mempunyai kemampuan rata-rata yang sama. Sehingga
pemilihan sampel tersebut dapat mencerminkan karakteristik populasi yaitu siswa

kelas VII SMP Negeri 1 Ngunut tahun pelajaran 2013/2014.

* Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian. (Yogyakarta : Teras, 2009). hal.19
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C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data
Data ialah suatu bahan mentah yang jika diolah dengan baik melalui
berbagai analisis dapat dilahirkan berbagai informasi. Suharsimi menjelaskan data
adalah hasil pencatatan penelitian, baik yang berupa fakta maupun angka. >
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
Sumber data juga dibagi menjadi dua, yaitu :

a. Sumber data primer adalah data dapat dikumpulkna langsung oleh peneliti
melalui pihak pertama. Dalam penelitian ini sumber data primernya adalah
siswa kelas VII, yaitu siswa kelas VII-K dan VII-L SMP Negeri 1 Ngunut.

b. Sumber data sekunder ialah data yang diperoleh melalui wawancara kepada
pihak lain melalui objek dan subjek yang akan diteliti dan mempelajari
dokumen-dokumen tentang subjek dan objek yang diteliti. Dalam penelitian

ini sumber sekundernya adalah guru dan dokumentasi.

2. Variabel
Variabel adalah fenomena yang bervariasi dalam bentuk, kualitas,
kuantitas, mutu standard dan sebagainya.®® Dalam penelitian ini ada dua variabel
penelitian yang menjadi titik perhatian atau pembahasan, yaitu:
a. Variabel bebas (Independen Variable) merupakan variabel yang dapat

mempengaruhi perubahan dalam variabel terikat dan mempunyai hubungan

*! Suharsimi Arikunto, Prosedur Peenlitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta : PT Rineka
Cipta,2010), hal. 161
*2 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana, 2008), hal. 59
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yang positif atau negatif. *® Variabel bebas dari penelitian ini adalah
Pendekatan Realistik Matematik.

b. Variabel terikat (Dependen Variable) merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel yang menjadi akibat atau disebut variabel respon.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa SMPN 1 Ngunut Tulungagung.

3. Skala Pengukuran
Skala pengukuran merupakan kesempatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur,
sehingga alat ukur tersebut bila digunakan akan menghasilkan data kuantitatif.
Maksud dari skala pengukuran ini untuk mengklasifikasikan variabel yang akan
diukur supaya tidak terjadi kesalahan dalam menentukan analisis data langkah

penelitian selanjutnya.

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala
pengukuran nominal dan rasio. Dalam skala pengukuran nominal digunakan untuk
mengukur variabel bebas yaitu Pendekatan Realistik Matematik dan pembelajaran
konvensional, sedangkan skala pengukuran rasio digunakan untuk mengukur
variabel terikatnya yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika. Setelah
data yang berupa kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen dan kelas
kontrol terkumpul, maka dapat dilakukan pengukuran untuk membandingkan nilai

kedua kelas tersebut menggunakan uji-t.

%3 Ibid, hal. 38
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan data
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan peneliti dalam

mengumpulkan data adalah sebagai berikut :
a. Observasi

Peneliti mengadakan observasi untuk memperoleh informasi tentang
sarana dan prasarana belajar mengajar di sekolah, kondisi siswa.
b. Dokumentasi

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk pengambilan gambar
dalam pembelajaran, dan pengambilan data-data berupa nilai ulangan siswa.
c. Tes

Teknik pemberian tes dalam penelitian ini menggunakan post test yang
digunakan untuk menjaring data kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa setelah diberi mata pelajaran matematika khususnya dalam materi keliling
dan luas segitiga dengan menggunakan Pendekatan Realistik Matematik.
Pemberian tes berupa tes uraian. Tes uraian merupakan suatu tes yang berisi soal-
soal dimana harus dijawab dalam bentuk uraian sehingga dapat diketahui

perbedaan hasil dari masing-masing individu.

2. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat ukur dalam penelitian, karena pada prinsipnya
peneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik.

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen:
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a. Pedoman observasi

Pedoman Observasi, yaitu alat bantu yang digunakan peneliti ketika
mengumpulkan data melalui observasi (pengamatan) dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena yang diselidiki. Pedoman observasi pada penelitian
ini adalah sarana dan prasana belajar mengajar di sekolah, keadaan siswa.

b. Pedoman dokumentasi

Pedoman dokumentasi, yaitu alat bantu yang digunakan peneliti ketika
mengumpulkan data yang meliputi latar belakang sekolah, keadaan pegawai dan
sebagainya. Pedoman dokumentasi pada penelitian ini adalah data-data sekolah,
foto-foto selama pelaksanaan penelitian, nilai ulangan harian siswa pada materi
sebelumnya dan hasil tes pekerjaan siswa.

c. Pedoman tes

Pedoman tes sebagai alat bantu berupa soal-soal tes tertulis yang
digunakan untuk memperoleh nilai sebagai alat ukur penelitian. Tes diberikan
pada siswa kelas eksperimen yang diberi Pendekatan Realistik Matematik dan
kelas kontrol yang diberi metode pembelajaran konvensional. Tes yang diberikan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki bentuk dan kualitas yang sama.
Adapun soal-soal tes tersebut terlebih dahulu di uji cobakan. Uji coba dilakukan

untuk mengetahui validitas dan reliabilitas soal-soal tes tersebut.
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E. Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode
ilmiah, karena dengan analisis data dapat diberi arti dan makna yang berguna
dalam memecahkan masalah. Analisis data bertujuan untuk menyampaikan dan
membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur, tersusun
serta lebih berarti, seperti yang telah diketahui dalam pembahasan tentang data,
bahwa data yang penulis gunakan adalah analisis statistik untuk menghitung data-
data yang bersifat kuantitatif atau dapat diwujudkan dalam bentuk angka yang
didapat dari lapangan.

Adapun uji yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Uji Instrumen
Dalam uji instrumen terdapat dua uji yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.
a. Uji Validitas

Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam suatu alat evaluasi.
Menurut Arikunto, validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan/kesahihan suatu instrumen.** Suatu instrumen atau alat ukur
yang valid/sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang
valid berarti memilik validitas rendah. Adapun untuk meneliti soal yang akan
diujikan validitas peneliti menggunakan validitas logis dan validitas empiris.
Validitas logis yaitu memvaliditasi soal kepada para ahli, dalam hal ini peneliti
meminta validasi soal tes kepada dosen matematika untuk melihat kesesuaian soal.

Sedangkan validitas empiris peneliti untuk mendapat skor tes maka uji coba soal

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., hal. 87
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tes dilaksanakan pada kelas VII- M yang sudah menerima materi keliling dan luas
segitiga. Adapun soal berjumlah 4 butir sesuai dengan kompetensi dan indikator.
Untuk menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi
antara bagian-bagian alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan
setiap butir alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir.
Adapun yang digunakan untuk mencari validitas tes uraian/essai tersebut adalah
dengan menggunakan rumus korelasi product moment. Adapun rumusnya adalah:

N(ZXY)—(EX)(ZY)
% T [INIX2—(X)2}—(NZY2—(2¥)2)

Keterangan :

Ty =Koefisien korelasi variabel x dan y
N = banyaknya subyek uji coba
2’X = jumlah skor tiap item
Y = jumlah skor total
¥X? = jumlah kuadrat skor item
>Y? = jumlah kuadrat skor total
TXY?2 = jumlah perkalian skor item dengan skor total®®
Hasil perhitungan ., dibandingkan pada tabel kritis r product moment

dengan taraf signifikansi 5%. JiKa 7 hirung = 7 taner Maka item tersebut valid dan

JIKa T pirung < T taber Maka item tersebut tidak valid.*®

*® Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 110
% Tulus Winarsunu, Statistika Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan (Malang:
Universitas Muhammadiyah Malang, 2006), hal.70
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b. Uji Reliabilitas
Suatu soal dikatakan reliabel jika soal itu mempunyai skor yang relatif
sama ketika diujikan berkali-kali. Maka untuk menguji reliabilitas ini digunakan

rumus berupa metode Alpa Cronbach. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

= (75) (1-3)
Keterangan :
ry1 = nilai variabel
k = jumlah item
S; = varians skor tiap-tiap item
S; = varians total
Kriteria pengujian reliabilitas soal tes dikonsultasikan dengan harga r
product moment pada tabel, jika ri1 < rgpe maka item tes yang di uji cobakan tidak

reliabel, dan jika ri1 > rype; maka item tes yang di uji cobakan reliabel.

Selain dengan cara rumus di atas atau cara manual diatas maka dapat
menggunakan software SPSS 16.0 dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Uji validitas dan reliabilitas instrumen:®’
a) masukkan data ke dalam SPSS data editor
b) simpan data tersebut
c) klik analyze — scale — reliability analysis, Selanjutnya akan muncul

jendela reliability analysis

S Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistika dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT. Prestasi
Pustakarya, 2009), hal. 100
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d) blok seluruh indikator dan klik tanda \z‘ ke kotak items
e) Kklik tombol statistics — pada kotak descriptives for pilih scale if item
deleted — pada kotak ANOVA table pilih none — klik continue — klik OK
Nugroho dan Suyuthi menyatakan bahwa pengujian reliabilitas
instrumen dalam suatu penelitian dilakukan karena keterandalan instrumen
berkaitan dengan keajekan dan taraf kepercayaan terhadap instrumen penelitian
tersebut. Dalam penentuan tingkat reliabilitas suatu instrumen penelitian dapat

diterima bila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60.%®

2. Uji Prasyarat
Didalam uji prasyarat terdapat dua uji yaitu uji homogenitas dan uji
normalitas.
a. Uji Homogenitas
Uji homogenitas variansi sangat diperlukan sebelum kita
membandingkan dua kelompok atau lebih, agar perbedaan yang ada disebabkan
oleh adanya perbedaan data dasar. Maka uji yang digunakan adalah uji F yaitu
varians terbesar dibandingkan dengan varians terkecil.
Adapun rumusnya sebagai berikut:*

Varians terbesar

F. — : :
hitung ™ "y arians terkecil

%% |bid., hal. 104
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendidikan kuantitatif, kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 232
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Dengan taraf signifikan (o = 0,05), dan derajat kebebasan (dk = n — 1).
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika Fhitung > Fraber berarti tidak homogen, dan

Jika Fhitung < Fraper, berarti homogen.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak. Hal ini dilakukan untuk menentukan statistik yang akan digunakan
dalam mengolah data. Adapun metode statistik untuk menguji normalitas dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov  yang
dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0. Dengan kriteria pengujian yang memiliki
Asym. Sig. Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 (menggunakan taraf signifikasi
5%) untuk pengambilan keputusan dengan pedoman:®

Nilai Sig. < 0,05, distribusi data tidak normal,

Nilai Sig. > 0,05, distribusi data normal.

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Aktifkan program SPSS dan buat data pada Variabel View
b. Masukkan data
c. Klik Analyze — Nonparametric Tests — 1 sample K-S maka akan tampil
kotak dialog One Sample Kolmogorof — Smirov Test. Pindah nilai ke
kolom Test Variabel List

d. Klik nomal pada test Distribution, klik ok untuk munculkan hasil output.

% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistika ..., hal. 83
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Dalam uji Hipotesis yang digunakan adalah Uji T-Test. Teknik T-test

adalah teknik statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2

buah mean yang berasal dari dua buah distribusi.®* Adapun bentuk rumus T-test

adalah sebagai berikut:
XX,

SD12]  [sD 2
N1-1 No—-1

t-Test =

X, dapat diperoleh dengan rumus X; = %
1

X, dapat diperoleh dengan rumus X, = ZNﬁ
2

2
SD,? dapat diperoleh dengan rumus SD;% = ZNL — (X))?

1

2
X

SD,* dapat diperoleh dengan rumus SD,% = v, (X,)?
Keterangan:
X, = Mean pada distribusi sampel 1
X, = Mean pada distribusi sampel 2
SD;> = Nilai varian pada distribusi sampel 1
SD,? = Nilai varian pada distribusi sampel 2
Ny = Jumlah individu pada distribusi sampel 1
N, = Jumlah individu pada distribusi sampel 2

®1 Tulus Winarsunu, Statistika Dalam Penelitian ..., hal.81
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Hipotesis dirumuskan sebagai berikut:®

Ho : X; < X, berarti nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas eksperimen tidak lebih baik daripada nilai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas kontrol.
Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh
Pendekatan Realistik Matematik terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas VIl pada pokok bahasan keliling
dan luas segitiga di SMPN 1 Ngunut Tulungagung tahun ajaran
2013/2014.

H. : X; > X,, berarti nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas eksperimen lebih baik daripada nilai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas kontrol.
Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa ada pengaruh Pendekatan
Realistik Matematik terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas VII pada pokok bahasan keliling dan luas
segitiga di SMPN 1 Ngunut Tulungagung tahun ajaran 2013/2014.

Keterangan:

X, : Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas

eksperimen.

X, : Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas

kontrol.

%2 Subana, dkk., Statistik Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), hal. 169
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Dengan taraf signifikasi a = 0,05. Kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika thitung > traber DErarti Ho ditolak, dan

Jika thitung < tranel Derarti Ho diterima.

F. Prosedur Penelitian
Adapun keterangan prosedur penelitian tersebut penulis menjelaskan
sebagai berikut:
1. Persiapan Penelitian
d. Peneliti melakukan observasi ke SMPN 1 Ngunut yang akan
digunakan untuk penelitian. Kemudian peneliti meminta izin
penelitian kepada Kepala Sekolah
e. Meminta surat izin penelitian kepada Rektor Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Tulungagung.
f. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada Kepala
SMPN 1 Ngunut.
g. Berkonsultasi dengan guru matematika.
2. Pelaksanaan Penelitian
a. Peneliti menyiapakan perangkat pembelajaran dalam kegiatan belajar
mengajar, yaitu:
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
2) Absensi siswa

3) Jurnal mengajar dan buku teks matematika
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b. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar
Dalam kegiatan belajar mengajar peneliti mengambil dua kelas dari
kelas VII, yaitu kelas VII K sebagai kelas eksperimen dan VII L
sebagai kelas kontrol.
c. Melaksanakan validasi instrumen
pada pelaksanaan validasi instrumen, peneliti menggunakan 3 validator
ahli yang bertujuan untuk mengetahui validitas soal yang akan
dijadikan instrumen pengambilan data.
d. Peneliti memberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematika
pada pertemuan terakhir dalam kegiatan belajar mengajar.
3. Pengumpulan Data
Dalam tahap ini peneliti mengumpulkan data di lapangan baik
berupa dokumen maupun pengamatan langsung pada waktu proses belajar
mengajar.
4. Tahap Akhir
Meminta surat bukti telah mengadakan penelitian kepada pihak

SMPN 1 Ngunut.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Dalam rangka mengumpulkan data, peneliti menggunakan beberapa
metode yaitu metode observasi, metode dokumentasi, dan metode tes. Metode
observasi digunakan peneliti untuk memperoleh informasi tentang sarana dan
prasarana belajar mengajar serta data jumlah siswa SMPN 1 Ngunut. Metode
dokumentasi ini digunakan untuk pengambilan gambar dalam pembelajaran dan

pengambilan data-data berupa nilai ulangan siswa.

Metode tes digunakan untuk mengetahui seberapa jauh mereka
memahami materi keliling dan luas bangun segitiga. Tes ini sebelumnya sudah
diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya. Kemudian tes tersebut diberikan kepada
sampel penelitian yaitu siswa kelas VII-K sebagai kelas eksperimen dan siswa
kelas VII-L sebagai kelas kontrol. Dimana pada kelas VII-K diajarkan dengan
menggunakan Pendekatan Realistik Matematik, sedangkan pada kelas VII-L
diajar dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
Pendekatan Realistik Matematik terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas VIl pada pokok bahasan keliling dan luas segitiga di
SMPN 1 Ngunut. Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Ngunut mulai tanggal 12-19

Mei 2014,
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Data yang disajikan meliputi data hasil tes untuk uji instrumen
(Tabel 4.1), data hasil ulangan siswa pada materi sebelumnya untuk uji
homogenitas (Tabel 4.2) dan data hasil tes kemampuan pemecahan masalah pada
pokok bahasan keliling dan luas segitiga (Tabel 4.3). Adapun data-data tersebut
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Hasil Tes untuk Uji Instrumen

Responden | Soal 1 | Soal 2 | Soal 3 | Soal 4 Total
1 2 3 3 2 10
2 3 4 4 3 14
3 3 4 4 2 13
4 2 4 4 3 13
5 3 4 4 1 12
6 3 4 4 3 14
7 4 4 4 4 16
8 3 4 4 2 13
9 2 4 4 3 13

10 1 4 4 4 13
11 3 4 4 4 15
12 4 4 4 2 14
13 2 2 1 2 7

14 2 1 1 2 6

15 3 4 4 3 14
16 2 4 4 1 11
17 3 4 4 4 15
18 4 4 4 4 16
19 2 4 4 3 13
20 2 4 4 4 14
21 3 4 4 4 15
22 3 4 4 2 13
23 4 4 4 4 16
24 3 4 4 2 13
25 4 4 4 4 16
26 4 4 4 4 16




27 2 3 4 2 11
28 4 4 4 4 16
Jumlah 80 105 105 82 372

Tabel 4.2 Data Hasil Ulangan Harian pada materi sebelumnya untuk uji
homogenitas

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
NO (VII-K) (VII-L)
X1 X412 X1 X1
1. 75 5625 75 5625
2. 75 5625 78 6084
3. 75 5625 78 6084
4. 76 5776 76 5776
5. 75 5625 75 5625
6. 75 5625 75 5625
7. 75 5625 76 5776
8. 75 5625 75 5625
9. 76 5776 75 5625
10. 82 6724 76 5776
11. 86 7396 75 5625
12. 92 8464 75 5625
13. 89 7921 75 5625
14. 75 5625 75 5625
15. 78 6084 75 5625
16. 76 5776 75 5625
17. 75 5625 75 5625
18. 75 5625 75 5625
19. 80 6400 75 5625
20. 78 6084 75 5625
21 89 7921 76 5776
22. 75 5625 76 5776
23. 75 5625 75 5625
24. 80 6400 75 5625
25. 81 6561 84 7056
26. 82 6724 78 6084
27. 78 6084 92 8464
28. 75 5625 89 7921
Jumlah 2198 173216 2154 166198




Tabel 4.3 Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
(VII-K) (VII-L)
NO. — —~

Nama Inisial X Nama Inisial X
Siswa ! Siswa !

1. ADF 13 AR 8
2. ANH 16 AMDK 14
3. AMI 16 APP 13
4, ADP 15 ABP 13
5. AZL 13 ADS 11
6. AFDS 12 AW 14
7. BAS 13 AAN 16
8. CAYS 16 APA 13
9. DAPS 15 AD 13
10. DDR 16 AKEPS 12
11. DNS 16 DS 13
12. DLSY 16 DAKW 14
13. EAW 13 EWSD 7
14, FFH 9 ES 6
15. FNI 16 EAP 14
16. GRS 15 ESC 11
17. GRA 13 IWH 14
18. HAR 12 MN 16
19. HP 15 MANA 13
20. 1A 14 MRAM 14
21. LL 15 NJS 14
22. LCCO 13 NLD 10
23. MHS 14 RIA 16
24, NSNA 16 RVM 13
25. NFD 14 RAF 16
26. NLD 15 RAS 16
27. NA 11 VEF 10
28. RASP 16 YVM 16
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2. Analisis Data
Analisis data yang dilakukan meliputi uji instrumen, uji prasyarat, dan uji
hipotesis.
a. Uji Instrumen
Uji instrumen meliputi uji validitas dan reliabilitas:
i) Uji Validasi
Uji validasi digunakan untuk menguji apakah item soal tersebut valid
atau tidak digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Dalam penelitian ini digunakan dua validitas yaitu validitas
logis dan validitas empiris. Validitas logis diperoleh berdasarkan hasil penilaian
dari dosen matematika IAIN Tulungagung dan guru matematika kelas VII di
SMPN 1 Ngunut yaitu ibu Dr. Eny Setyowati, S.Pd., M.M., bapak Syaiful Hadi,
M.Pd dan ibu Nina Ambarwati, S.Pd yang menyatakan validitas isi dari instrumen
penelitian yang berupa tes essai sejumlah 4 soal sudah layak digunakan untuk
pengambilan data penelitian. Hasil validitas logis dapat dilihat pada lampiran 13.
Selain menggunakan validitas logis, peneliti juga menggunakan validitas
empiris. Pada validitas empiris ini soal yang digunakan sebagai tes kemampuan
pemecahan masalah matematika diujikan pada siswa kelas VII-M yang sudah
menerima materi keliling dan luas segitiga. Setelah itu, pekerjaan mereka dihitung

kevalidannya dengan perhitungan program komputer yaitu SPSS 16.0.
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Berikut akan disajikan hasil perhitungan uji validitas dengan

menggunakan SPSS 16.0:
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas
Correlations
item 1 item 2 item 3 item 4 total

item_1  Pearson Correlation 1 374 328 332 678"

Sig. (2-tailed) .050 .089 .085 .000

N 28 28 28 28 28
item_2  Pearson Correlation 374 1 943" .338 839"

Sig. (2-tailed) .050 .000 .078 .000

N 28 28 28 28 28
item_3  Pearson Correlation 328 943" 1 297 .808"

Sig. (2-tailed) .089 .000 125 .000

N 28 28 28 28 28
item_4  Pearson Correlation 332 .338 297 1 702"

Sig. (2-tailed) .085 .078 125 .000

N 28 28 28 28 28
Total Pearson Correlation 678" 839" .808" 702" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 28 28 28 28 28
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa didapatkan nilai

Thitung S0al 1 sebesar 0,678, 13;¢ng SOal 2 sebesar 0,839, 13;¢4ny SOal 3 sebesar

0,808, dan 7,y soal 4 sebesar 0,702. Semua item soal menghasilkan nilai

Thitung 1€DIN dari 14, dengan N = 28 dengan taraf signifikansi 5% yaitu

T taper = 0,374 sehingga semua item soal dapat dikatakan valid. Item valid

tersebut dapat digunakan dalam proses analisis data.
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ii) Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas ini dengan menggunakan SPSS 16.0, yaitu dengan
rumus alpha cronbach. Uji reliabilitas instrumen dengan SPSS 16.0 dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.729 4

Penentuan reliabilitas suatu instrument penelitian dapat diterima bila
memiliki koefisien alpha (Cronbach’s alpha) lebih besar dari 0,60. Berdasarkan
output tersebut diperoleh Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6 yaitu 0,729 > 0,6.

Ini berarti keempat soal adalah reliabel.

b. Uji Prasyarat

Uji prasyarat yang dilakukan meliputi uji homogenitas dan normalitas:

i) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dalam keadaan sampel
yang digunakan akan dibedakan homogen atau tidak. Apakah homogenitas
terpenuhi maka peneliti dapat melakukan tahap analisa data lanjutan. Untuk
menguji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji F dengan mengambil
data nilai ulangan harian materi sebelumnya. Adapun hasil uji homogenitas

sebagaimana terlampir (lampiran 5).
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Homogen atau tidaknya data dapat dilihat dari nilai Fpiyng. Jika nilai Fhiwung
< Fanet, Mmaka data bias dikatakan homogen. Dari uji yang dilakukan dengan taraf
signifikasinya adalah a = 5%, maka nilai dari Fipe = 1,88, dan diperoleh bahwa
Fhitung = 1,36. Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa: Fpiwung < Fiabel =
1,36 < 1,88, sehingga data dapat dikatakan homogen.

i) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model t-test yang baik adalah memiliki distribusi
normal atau mendekati normal. Berikut akan disajikan hasil perhitungan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan SPSS 16.0:

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2
N 28 28
Normal Parameters®” Mean 14.21 12.86
Std. Deviation 1.813 2.704
Most Extreme Differences Absolute .203 .235
Positive 162 123
Negative -.203 -.235
Kolmogorov-Smirnov Z 1.076 1.245
Asymp. Sig. (2-tailed) 197 .090

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan perhitungan hasil uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan
SPSS 16.0 dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, karena memiliki
Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Kemampuan pemecahan masalah matematika kelas

eksperimen memiliki X?hiung adalah 0,197 dan kemampuan pemecahan masalah
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matematika kelas kontrol memiliki xzhitung adalah 0,090. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
c. Uji Hipotesis

Berdasarkan data di atas, data dapat dikatakan homogen dan normal
sehingga analisis data t-test dapat digunakan. Untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh Pendekatan Realistik Matematik terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa perlu diuji signifikansinya dengan menggunakan
analisis uji t-test. Sebagaimana telah dirumuskan sebelumnya bahwa hipotesis
dalam penelitian ini adalah:

Ho : X; < X, berarti nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas eksperimen tidak lebih baik daripada nilai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas kontrol.
Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh
Pendekatan Realistik Matematik terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas VII pada pokok bahasan keliling
dan luas segitiga di SMPN 1 Ngunut Tulungagung tahun pelajaran
2013/2014.

H. : X; > X,, berarti nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas eksperimen lebih baik daripada nilai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas kontrol.
Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa ada pengaruh Pendekatan
Realistik Matematik terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa kelas VII pada pokok bahasan keliling dan luas
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segitiga di SMPN 1 Ngunut Tulungagung tahun pelajaran
2013/2014.

Dengan taraf signifikasi a = 0,05. Kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika thitung > traber DErarti Ho ditolak, dan

Jika thitung < traner Derarti Ho diterima.

Dimana data perhitungan t-test yang sebagaimana terlampir (lampiran 10)
dapat terlihat bahwa pada kelas eksperimen (Pendekatan Realistik Matematik)
dengan jumlah responden 28 siswa memiliki mean (rata-rata) 14,21. Sedangkan
pada kelas kontrol (pembelajaran konvensional) dengan jumlah responden 28
siswa memiliki mean (rata-rata) 12,85. Selanjutnya pada hasil uji t menunjukkan
bahwa nilai thing = 2,1935. Untuk menentukan taraf signifikan perbedaannya
harus digunakan tipe Yang terdapat pada tabel nila-nilai t (lampiran 12). Sebelum
melihat tabel nilai-nilai t, terlebih dahulu harus ditentukan derajat kebebasan (db)
pada keseluruhan sampel yang diteliti dengan rumus db = N — 2. Karena jumlah
sampel yang diteliti 56 siswa, maka db =56 — 2 = 54.

Berdasarkan nilai db pada taraf signifikansi 5% ditemukan thitng = 2,004,
sebagimana terlampir (lampiran 12). Berdasarkan nilai tersebut dapat ditulis thitung
(2,1935) > tiaper (5% = 2,004). Hal ini berarti bahwa thiwung > taner berarti Ho ditolak
dan H, diterima.

Berdasarkan analisis data tersebut dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen lebih baik
daripada nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas

kontrol. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa ada pengaruh Pendekatan
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Realistik Matematik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas VII pada pokok bahasan keliling dan luas segitiga di SMPN 1 Ngunut
Tulungagung tahun pelajaran 2013/2014.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Pendekatan Realistik
Matematik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII
pada pokok bahasan keliling dan luas segitiga di SMPN 1 Ngunut tahun pelajaran

2013/2014.

B. Pembahasan

Dalam penelitian ini, Peneliti memberikan perlakuan yang berbeda kepada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen (VII-K) diberikan
perlakuan dengan menggunakan Pendekatan Realistik Matematik dan kelompok
kelas kontrol (VII-L) diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
Konvensional.

Setelah kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol mendapat
perlakuan yang bebeda, maka kedua kelompok diberikan tes sebagai evaluasi,
yakni untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika
menggunakan Pendekatan Realistik Matematik.

Jawaban yang diberikan oleh beberapa siswa selanjutnya akan dianalisis
berdasarkan langkah pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Polya, yaitu

memahami masalah, membuat rencana penyelesaian masalah, menyelesaikan
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rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali.®* Adapun penjelasannya sebagai
berikut:

Langkah pertama, memahami masalah ditunjukkan dengan apa (data) yang
diketahui, apa yang tidak diketahui (ditanyakan), apakah informasi cukup, kondisi
(syarat) apa yang harus dipenuhi. Kedua, membuat rencana penyelesaian masalah
ditunjukkan dengan membuat rencana sesuai dengan prosedur. Ketiga,
menyelesaikan rencana penyelesaian ditunjukkan dengan menjalankan prosedur
yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan penyelesaian dan
Keempat, memeriksa kembali ditunjukkan dengan menganalisis dan mengevaluasi
apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh benar.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dangan t-test yang telah dilakukan,
terlihat hasil analisis data dalam tabel yang telah diringkas untuk menjelaskan
“Pengaruh Pendekatan Realistik Matematik Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Kelas VII Pada Pokok Bahasan Keliling dan Luas
Segitiga di SMPN 1 Ngunut Tulungagung Tahun Pelajaran 2013/2014”. Tabel

tersebut dinamakan tabel rekapitulasi hasil penelitian yang disajikan berikut ini:

%8 Tatag Yuli Eko Siswoyo, Model Pembelajaran . . ., hal. 36
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No Hipotesis Hasil Kriteria Interpretasi | Kesimpulan
Penelitian Penelitian Peneliian
Ada Pengaruh thitung = ttabel = Hipotesis Ada
Pendekatan 2,1935 2,004 diterima Pengaruh
Realistik (taraf 5%) Pendekatan
Matematik berarti Realistik
terhadap signifikan Matematik
kemampuan terhadap
pemecahan kemampuan
masalah pemecahan
matematika Siswa masalah
kelas VIl pada matematika
pokok bahasan Siswa kelas
1 | keliling dan luas VII pada
segitiga di SMPN pokok
1 Ngunut bahasan
Tulungagung keliling dan
tahun pelajaran luas segitiga
2013/2014 di SMPN 1
Ngunut
Tulungagung
tahun
pelajaran
2013/2014

Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan peneliti, menunjukkan

bahwa dengan Pendekatan Realistik Matematik, siswa cenderung lebih aktif dan
berani bertanya kepada guru tentang sesuatu yang tidak dimengerti dan dapat
menyelesaikan persoalan yang dianggap sulit.

Dengan menggunakan lembar kerja siswa, siswa secara aktif mengikuti
kegiatan belajar dengan Pendekatan Realistik Matematik dan siswa lebih
termotivasi dalam belajarnya. Anak juga lebih berani menuangkan apa yang ada
dalam pikirannya dengan menemukan jawaban sendiri dan berani
mengungkapkan alasan dan jawabannya walaupun pendapatnya berbeda dengan

teman lainnya. Berdasarkan uraian di atas diartikan bahwa pembelajaran dengan
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Pendekatan Realistik Matematik dapat menjadi suatu pilihan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, khususnya bidang matematika.

Menurut Soedjadi, Pendekatan Realistik Matematik atau biasa disebut
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada dasarnya adalah pemanfaatan
realitas dan lingkungan yang dipahami peserta didik untuk memperlancar proses
pembelajaran matematika sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan secara lebih

baik di masa yang lalu.®*

Menurut Mustagimah (dalam Wahyuninghayah) keunggulan dari
pendekatan realistik ini adalah sebagai berikut:®®
a. Karena siswa membangun sendiri pengetahuannya maka siswa tidak mudah
lupa dengan pengetahuannya.
b. Suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan karena mengunakan
realitas kehidupan, sehingga siswa tidak cepat bosan belajar matematika.
c. Siswa merasa dihargai dan semakin terbuka karena jawabannya ada
nilainya.
d. Memupuk kerja sama dalam kelompok.
e. Melatih keberanian siswa karena harus menjelaskan jawabannya.
f.  Melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan pendapat
g. Pendidikan budi pekerti, misalnya saling kerja sama dan menghormati
teman yang sedang bicara.
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut jelas bahwa Pendekatan

Realistik Matematik merupakan suatu pendekatan pembelajaran matematika yang

% Hobri, Model-Model Pembelajaran ..., hal. 161
8 Wahyuninghayah, Pengaruh Pendekatan ..., hal.27
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menggunakan situasi dunia nyata atau suatu konteks yang real dan pengalaman
siswa sebagai titik tolak dalam belajar matematika. Dalam pembelajaran realistik,
siswa diajak untuk membentuk pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman

yang telah mereka dapatkan atau alami sebelumnya.

Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat yang telah dikemukakan
diatas, maka disimpulkan bahwa Pendekatan Realistik Matematik berpengaruh
pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Dengan adanya
pembelajaran tersebut siswa diharapkan dapat lebih aktif, mampu menuangkan
apa yang ada dalam pikirannya dengan menemukan jawaban sendiri dan berani

mengungkapkan alasan dan jawabannya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari data hasil penelitian tentang pengaruh
Pendekatan Realistik Matematik terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas VII pada pokok bahasan keliling dan luas segitiga di
SMPN 1 Ngunut Tulungagung tahun pelajaran 2013/2014, maka kesimpulan yang
dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh Pendekatan
Realistik Matematik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas VIl pada pokok bahasan keliling dan luas segitiga di SMPN 1 Ngunut
Tulungagung tahun pelajaran 2013/2014. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung =
2,1935, sedangkan tipe pada taraf signifikan 5% adalah 2,004. Dengan demikian
hipotesis pada penelitian ini diterima yang mana menyatakan bahwa ada pengaruh
pengaruh Pendekatan Realistik Matematik terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas VII pada pokok bahasan keliling dan luas

segitiga di SMPN 1 Ngunut Tulungagung tahun pelajaran 2013/2014.

B. Saran
Dalam rangka kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan proses belajar
mengajar untuk meningkatkan mutu pendidikan, maka peneliti memberi saran

sebagai berikut:

83
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Bagi Siswa

Dengan diterapkannya Pendekatan Realistik Matematik ini, diharapkan
siswa lebih bersemangat, aktif, mandiri dalam mengikuti proses belajar
mengajar. Dan juga dapat dijadikan pedoman dalam menentukan cara
menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
khususnya dalam pelajaran matematika. Juga dapat menghilangkan kesan
bahwa matematika sulit, karena persoalan rumit bukan hanya pada pelajaran
matematika tetapi hampir semua masalah kehidupan.

Bagi Guru

Dapat digunakan sebagai masukan dalam pembelajaran khususnya dengan
penerapan Pendekatan Realistik Matematik sehingga dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah.

Bagi Sekolah

Sebagai masukan bagi sekolah yang bersangkutan dalam usahanya untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas peserta didiknya sehubungan
dengan kemampuan pemecahan masalah khususnya bidang matematika
dengan menggunakan Pendekatan Realistik Matematik dengan berbagai
inovasinya.

Bagi Peneliti

Untuk menambah pengalaman dan masukan bagi peneliti lain untuk dapat
dijadikan penunjang penelitian terhadap masalah yang sesuai dengan topik
tersebut. Serta menambah wawasan baik dalam bidang penulisan maupun

penelitian.
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Bagi Perguruan Tinggi
Sebagai sumber bahan kajian yang dapat dimanfaatkan bagi peneliti lain

dengan studi kasus sejenis khususnya jurusan pendidikan matematika.



